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This study employed quantitative descriptive approach whichexamined the 
correlation between FI, DI, and local government spending toward GRDP in 
Bone. Data used were secondary data. Data were collected through interview and 
documentation. Data were analyzed by employing quantitative technique with 
inferential statistic approachwhich tested the classical assumption and multiple 
linear regression analysis. 
The results of the study revealed that: (i) simultaneously, FI, DI and local 
government spending gave positive and significant influence toward GRDP in 
Bone. (ii) partially, FI and local government spending gave positive and 
significant influence toward GRDP in Bone, however,partially, DIgave negative 
influence and not significant toward GRDP in Bone. The increase of FI and local 
government spending would increase GRDP in Bone; whereas, the increase of DI 
would not increase GRDP in Bone. 
 




Kegiatan suatu perekonomian selalu mengalami perubahan yang nyata dan 
dapat dirasakan dengan jelas oleh masyarakat. Ketika perekonomian mencapai 
tingkat kemakmuran yang tinggi atau keadaan perekonomian mengalami 
kemerosotan yang serius akan dapat diketahui oleh masyarakat. Pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi dan proses berkelanjutan merupakan kondisi utama bagi 
kelangsungan pengembangan ekonomi. Untuk menilai prestasi kegiatan 
perekonomian suatu Negara yaitu dengan cara memperhatikan data mengenai 
kegiatan suatu perekonomian yang salah satunya adalah data pendapatan nasional. 
Peningkatan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) pemerintah ikut 
andil dalam pertumbuhan perekonomian suatu daerah. Untuk mengukur maju 
tidaknya perekonomian daerah sebagai hasil dari program pembangunan daerah 
yaitu dengan mengamati seberapa besar laju pertumbuhan ekonomi yang dicapai 
daerah tersebut yang tercermin dari kenaikan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). 
Pertumbuhan ekonomi dijadikan sebagai tolok ukur untuk mengetahui 
sejauh mana kegiatan ekonomi di suatu wilayah berjalan selama kurun waktu 
tertentu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah menandakan 
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semakin bergairahnya kegiatan ekonomi diperoleh dari perkembangan PDRB atas 
dasar harga konstan dibandingkan tahun sebelumnya.  
Tambahan investasi yang ditanamkan di berbagai sektor yang menyebabkan 
ekonomi semakin tumbuh dan berkembang dengan indikatornya, meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja, pendapatan yang merupakan indikasi adanya 
peningkatan kesejahteraan. Tidak ada yang membantah bahwa meningkatnya 
investasi swasta akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, karena terjadi 
perluasan produksi dan permintaan yang berdampak tidak hanya pada bidang 
ekonomi saja, akan tetapi telah meluas pada bidang-bidang sosial 
kemasyarakatan. Sehingga pihak pemerintah dan swasta harus berusaha agar 
investasi yang dilakukan dapat mewujudkan tingkat pengembalian modal yang 
maksimum.  
Dalam mengembangkan stok modal, pemerintah dan swasta memegang 
peranan yang berbeda. Pemerintah bertanggung jawab mengembangkan 
infrastruktur yang sangat diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat serta dapat meningkatkan efisiensi kegiatan perusahaan. Namun, 
pihak swasta akan kurang berminat karena tingkat pengembalian modalnya 
rendah dan susah memungut pembayaran dari pengguna-penggunanya. Swasta 
bertanggung jawab mendirikan perusahaan-perusahaan dan industri barang dan 
jasa yang akan memenuhi kebutuhan masyarakat dan pada waktu yang sama 
menghasilkan keuntungan dari mereka. 
Masalah lain yang perlu dijelaskan yakni pengeluaran pemerintah. 
Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. Apabila 
pemerintah telah menetapkan suatu kebijakan untuk membeli barang dan jasa, 
pengeluaran pemerintah mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan oleh 
pemerintah untuk melaksanakan kebijakan tersebut. Salah satunya adalah 
pengeluaran pembangunan daerah bagi terciptanya pembangunan daerah tersebut. 
Anggaran pengeluaran pembangunan daerah itu diarahkan pada pemberdayaan 
ekonomi rakyat serta peningkatan pelayanan masyarakat dan perluasan tenaga 
kerja. Kenyataannya masih banyak penyelewengan-penyelewengan penggunaan 
dana yang berasal dari pemerintah pusat bagi pemerintah daerah khususnya. 
Keuangan daerah merupakan salah satu alat yang dipakai untuk mengukur 
kemakmuran suatu daerah dalam mengurus rumah tangganya sendiri. Satuan 
wilayah pembangunan Kabupaten Bone sebagai dasar salah satu kawasan otonom 
mempunyai penerimaan keuangan daerah yang sangat bergantung pada dana 
perimbangan pemerintah pusat, khususnya dana alokasi umum (DAU) yang 
digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah daerah. Sebagian dari 
pengeluaran pemerintah adalah untuk membiayai administrasi pemerintahan dan 
sebagian lainnya adalah untuk membiayai kegiatan-kegiatan pembangunan. 
Perbelanjaan-perbelanjaan tersebut akan meningkatkan pengeluaran agregat dan 
mempertinggi tinggat kegiatan ekonomi Negara.  
Sejalan dengan perbaikan ekonomi yang semakin kondusif, sehingga 
pemerintah dapat melakukan berbagai kegiatan pembangunan dan kegiatan rutin. 
Besarnya pengeluaran pemerintah dipengaruhi oleh besarnya penerimaan 
pemerintah. Penerimaan pemerintah utama salah satunya berasal dari pajak. 
Pertumbuhan ekonomi dapat ditunjukkan oleh pertambahan produksi atau 
pertumbuhan pendapatan nasional. Dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi 
dibutuhkan adanya penanaman modal atau investasi, karena investasi merupakan 
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kebutuhan dalam pembangunan yang menghendaki adanya pertumbuhan. 
Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian dalam tesis yang mengambil judul “Pengaruh PMA, PMDN dan 





Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian ilmiah 
yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-
hubungannya. Menurut Martono (2010:19), Penelitian kuantitatif dilakukan 
dengan mengumpulkan data yang berupa angka atau rasio. Data yang berupa 
angka atau rasio selanjutnya diolah dan dianalisis untuk memperoleh informasi 
ilmiah. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan kumpulan dari seluruh elemen sejenis yang dibedakan 
menjadi objek penyelidikan/penelitian. Populasi harus diberikan batasan yang 
tegas. Sampel adalah bagian (sebagian kecil) dari populasi yang karakteristiknya 
hendak diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan elemen atau 
komponen-komponen dari kegiatan ekonomi yang memberikan kontribusi 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Berdasarkan populasi yang 
ada, maka dipilih sampel dengan menggunakan purposive sampling yaitu: 
1. Data Penanaman Modal Asing (PMA) Kabupaten Bone tahun 2000-2010. 
2. Data Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Kabupaten Bone tahun 
2000-2010. 
3. Data pengeluaran pemerintah daerah Kabupaten Bone tahun 2000-2010. 
4. Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan 
Kabupaten Bone tahun 2000-2010. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bone, Kantor 
Promosi dan Penanaman Modal (KPPM) Daerah Kabupaten Bone, dan Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) dan Statistik di Kabupaten Bone. 
Secara rinci data yang dipergunakan: 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB); menggunakan data PDRB atas 
dasar harga konstan tahun 2000 Kabupaten Bone. Data yang digunakan 
adalah tahun 2000-2010, dinyatakan dalam juta rupiah. 
2. Penanaman Modal Asing (PMA); menggunakan data realisasi nilai 
Penanaman Modal Asing di Kabupaten Bone, dinyatakan dalan juta rupiah. 
3. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN); menggunakan data realisasi nilai 
Penanaman Modal Dalam Negeri di Kabupaten Bone, dinyatakan dalam juta 
rupiah. 
4. Pengeluaran pemerintah; menggunakan data realisasi total belanja daerah 
pemerintah (APBD) di Kabupaten Bone, dinyatakan dalam juta rupiah. 
Data yang digunakan adalah data sekunder selama periode tahun 2000-
2010. Harga konstan dengan memakai tahun dasar 2000 digunakan sebagai dasar 
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pengamatan dengan pertimbangan perkembangan angka-angka pendapatan 
regional dari tahun ke tahun semata-mata disebabkan oleh perkembangan 
riil/nyata dan bukan dipengaruhi oleh perubahan harga, baik harga naik maupun 
turun. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Beberapa definisi operasional variabel dalam penelitian ini memiliki 
batasan sebagai berikut: 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah keseluruhan nilai tambah 
barang dan jasa oleh berbagai sektor ekonomi di suatu daerah dalam waktu 
tertentu (Rupiah/Tahun). 
Data PDRB digunakan adalah PDRB Kabupaten Bone atas dasar harga 
konstan tahun 2000. PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk 
menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dari tahun ke 
tahun. PDRB harga konstan menunjukkan harga tahun 2000 sebagai tahun 
dasar. Data PDRB yang dibutuhkan adalah data PDRB atas dasar harga 
konstan Kabupaten Bone pada tahun 2000-2010. Data PDRB dikeluarkan 
oleh BPS dan dinyatakan dalam satuan rupiah. 
2. Penanaman Modal Asing (PMA) adalah realisasi penanaman modal asing di 
Kabupaten Bone, dinyatakan dalam satuan rupiah. 
3. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah realisasi penanaman modal 
dalam negeri di Kabupaten Bone, dinyatakan dalam satuan rupiah 
4. Pengeluaran Pemerintah Daerah adalah realisasi total belanja daerah di 
Kabupaten Bone, besarnya pengeluaran yang dituangkan dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah, dinyatakan dalam rupiah. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dari 
instansi, lembaga atau sumber-sumber lain yang relevan. Data yang terkumpul 
kemudian diolah dan dianalisis secara kuantitatif regresi berganda. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pencatatan data yang 
bersumber dari publikasi yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), 
Kantor Promosi dan Penanaman Modal (KPPM), dan Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (Bappeda) dan Statistik Kabupaten Bone dan terbitan resmi 
pemerintah maupun dengan cara studi pustaka dari literatur dan jurnal-jurnal yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
 
Metode Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan untuk menjawab permasalahan/hipotesis 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda yang dimaksudkan 
untuk mengamati hubungan antara variabel independen investasi swasta dan 
pengeluaran pemerintah daerah terhadap variabel dependen pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Bone.  
Metode analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis dengan menggunakan statistik deskriptif, dalam hal ini menggunakan 
rata-rata, prosentase, dan tabel frekuensi. 
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2. Analisis dengan menggunakan statistik inferensial. Hal ini untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan, dalam hal ini menggunakan regresi linier 
berganda (Sugiono, 2008:277) dengan rumus: 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b2X2 + ei 
Keterangan : 
Y  = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
X1 = Penanaman Modal Asing (PMA) 
X2 = Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
X3 = Pengeluaran pemerintah daerah 
b1 = Koefisien regresi (parameter) 
b2 = Koefisien regresi (parameter) 
b3 = Koefisien regresi (parameter) 
b0 = Konstanta (intercept) 
ei = Faktor kesalahan 
Selanjutnya, untuk menentukan pengaruh dan tingkat signifikan digunakan 
α = 0,05 atau 5% dapat diuji dengan menggunakan uji-F dan uji-t melalui program 
SPSS 17.0 for windows. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antar 
variabel-variabel penelitian. Analisis ini digunakan dengan metode regresi linear 
sederhana dengan melihat persentase hubungan antara variabel bebas yang terdiri 
dari PMA, PMDN, dan pengeluaran pemerintah daerah terhadap PDRB di 
Kabupaten Bone. Analisa mengenai hubungan variabel tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4.10 
 
Tabel 4.10 Analisis Deskriptif PMA, PMDN, dan pengeluaran pemerintah 
daerah terhadap PDRB di Kabupaten Bone 
Model Hasil Estimasi 
1. R (koefisien korelasi) 
2. R Square (koefisien determinasi) 
3. Adjusted R Square  







Sumber: Olah data SPSS 17.0 for windows 
 
Tabel 4.11 Kebermaknaan Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi Jenis Hubungan 
81% - 100% 
61% - 80% 
41% - 60% 
21% - 40% 






Sumber: Statistika Terapan 
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Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.10 nilai koefisien korelasi (R) 
sebesar 94,1% yang menunjukkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari PMA, 
PMDN, dan pengeluaran pemerintah memiliki hubungan sebesar 94,1% terhadap 
PDRB di Kabupaten Bone. Sehingga jika dihubungkan dengan tabel 4.11 
mengenai kebermaknaan koefisien korelasi maka dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara variabel PMA, PMDN, dan pengeluaran pemerintah memiliki 
hubungan yang sangat kuat dengan variabel PDRB.  
 Koefisien determinasi (R Square) menunjukkan nilai koefisien determinasi 
sebesar 88,6% yang berarti bahwa 88,65% dari PDRB di Kabupaten Bone dapat 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh PMA, PMDN, dan pengeluaran pemerintah. 
Selebihnya yaitu 11,4% (100%-88,65%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam variabel penelitian. 
Nilai adjusted R Square sebesar 83,7% mengandung makna bahwa apabila 
variabel bebas yang digunakan untuk mengukur PDRB di Kabupaten Bone 
ditambah variabel lain selain PMA, PMDN, dan  pengeluaran pemerintah maka 
pengaruh PDRB hanya sebesar 83,7%. Selisihnya dari koefisien determinasi yaitu 
4,9% (88,6%-83,7%) adalah penjelasan PDRB oleh variabel lain (variabel yang 
tidak diteliti oleh peneliti) yang apabila ditambahkan dalam analisis. Kesalahan 
baku estimasi menunjukkan tingkat kesalahan dalam analisis ini yaitu sebesar 
3.81990E5sehingga kemungkinan kesalahan yang terjadi dalam analisis adalah 
3.81990E5. 
 
Uji Asumsi  
Penelitian dengan menggunakan analisis regresi berganda perlu dilakukan 
pengujian persyarakatan terhadap asumsi-asumsinya terlebih dahulu, seperti uji 
normalitas, uji linieritas, uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokorelasi. 
1) Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Kurva nilai residual terstandarisasi dikatakan normal jika: nilai Kolmogorov-
Smirnov Z < Z tabel; atau menggunakan Nilai Probability Sig (2 tailed) > α; sig. > 
0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui program SPSS 17.0 for 
windowsdiperoleh hasil sebagai berikut 
 
Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 
Sumber : Hasil olah data SPSS 17.0 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 




 Mean .0000000 
Std. Deviation .83666003 
Most Extreme Differences Absolute .231 
Positive .123 
Negative -.231 
Kolmogorov-Smirnov Z .767 
Asymp. Sig. (2-tailed) .599 
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2) Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17.0 for 
windows melalui test for linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (linearity) kurang 
dari 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui program SPSS 17.0 for 
windows (Statistical Product and Service Solution) diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.13 Ringkasan Uji Linearitas 
Variabel  F Sig Taraf Signifikan 
PMA (X1) dan PDRB (Y) 176.781 0,048 0,05 
PMDN (X2) dan PDRB (Y) 0.000 0,000 0,05 
Pengeluaran Pemerintah (X3) 
dan PDRB (Y) 
0.000 0,000 0,05 
Sumber : Hasil olah data SPSS 17.0 Test ANOVA  
3) Uji multikolineritas 
Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS 17.0 for windowsmetode Variance Inflation faktor(VIF) pada 
model regresi. Hasil pengolahan data untuk menguji multikolinearitas yang 
terdapat di dalam model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini 
 





PMA 0.905 1.105 
PMDN  0.752 1.331 
Pengeluaran Pemerintah 0.754 1.326 
Sumber : Hasil olah data SPSS 17.0 Test Coefficients 
4) Uji heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS 17.0 for windows dengan metode uji Glesjer. 
 
 
Tabel 4.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glesjer 
Model T Sig. 
PMA 0.534 0.610 
PMDN 1.483 0.182 
PengeluaranPemerintah -2.206 0.063 






5) Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan melalui uji Durbin Waston (DW). Uji 
autokorelasi pada penelitian ini sebagaimana terlihat pada tabel 4.16 
 
Tabel 4.16 Uji Autokorelasi Durbin Watson 
Model  Durbin-Watson 
1 1.976 










Gambar 4. 5. Kriteria Pengujian Autokorelasi dengan Durbin Watson 
Nilai Durbin Watson yaitu 1,976 berdasarkan kriteria pengujian tersebut 
adalah terletak diantara du=1,928 dan 4-du=2,072 sehingga data pada analisis ini 
tidak mengandung autokorelasi sehingga memenuhi kriteria pengujian.  
 
Uji Hipotesis Analisis Regresi Berganda 
Data-data yang terdapat pada masing-masing variabel bebas (PMA, PMDN, 
dan pengeluaran pemerintah) dan satu variabel terikat (PDRB) yang telah 
memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis dengan menggunakan alat analisis 
statistik inferensial, yaitu regresi linier berganda. Analisis statistik inferensial 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17.0 for windows (Statistical 
Product and Service Solution). Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 
menggunakan Uji F dan uji t. Uji F atau uji simultan antara tingkat Penanaman 
Modal Asing (PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), dan 
pengeluaran pemerintah secara bersamaan terhadap PDRB dan Uji t antara 
Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), dan 
pengeluaran pemerintah secara parsial (terpisah) terhadap PDRB di Kabupaten 












Donot reject H0 or 







0 dL=0,595 du=1,928 4-du=2,072 4-dL=3,405 4 2 
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Tabel 4. 17   Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Penanaman Modal 
Asing (PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), 
dan Pengeluaran Pemerintah daerah terhadap PDRB di 
Kabupaten Bone 





Penanaman Modal Asing (PMA) 
(X1) 
Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN) 
(X2)  






















Intercept (β0) 1.031.188,503 
F hitung 18,137 
Sig_F 0,001 
F tabel 4,35 
T tabel  1,90 
Sampel (n) 11 
Taraf signifikan (α) 0,05 
Sumber: Olah Data SPSS 17.0 For Windows 
1) Uji F (Uji Simultan) 
Uji simultan pada pada tabel 4.17 ditunjukkan oleh nilai F hitung dan nilai 
sig-F. Kriteria uji simultan adalah jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau 
jika taraf signifikan F lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan (α) 0,05 
maka hasil analisis secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan. Jika hasil 
yang diperoleh adalah sebaliknya maka analisis tersebut tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan secara simultan. 
Nilai F hitung pada analisis tersebut adalah 18,137 yang lebih besar dari F 
tabel yaitu 4,35. Taraf signifikan F adalah 0,001 yang lebih kecil dari taraf 
signifikan yang digunakan yaitu (α) 0,05. Dengan demikian maka PMA, PMDN, 
dan pengeluaran pemerintah secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap PDRB di Kabupaten Bone. Hal ini berarti setiap pengembangan PMA, 
PMDN dan pengeluaran pemerintah akan meningkatkan PDRB di Kabupaten 
Bone. Dengan semakin besarnya investasi baik berupa PMA maupun PMDN serta 
semakin meningkatnya pengeluaran pemerintah baik rutin maupun pembangunan 
daerah mampu mendorong pertumbuhan perekonomian daerah di Kabupaten 
Bone hingga pada akhirnya akan menyebabkan makin meningkatnya Produk 
Domestik Regional Bruto di Kabupaten Bone.  
2) Uji t (Uji Parsial) 
Uji parsial pada tabel 4.17 ditunjukkan oleh nilai t hitung dan nilai sig-t. 
Kriteria uji parsial adalah jika nilai thitung lebih besar dari ttabel atau jika taraf 
signifikan t lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan (α) 0,05 maka hasil 
analisis secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan. Jika hasil yang 
diperoleh adalah sebaliknya maka analisis tersebut tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan secara parsial. Lebih jelasnya ditunjukkan pada tabel 4.18 disajikan 































Sumber: Olah Data SPSS 17.0 For Windows 
 
Persamaan regresi PMA, PMDN, dan pengeluaran pemerintah daerah 
terhadap PDRB di Kabupaten Bone berdasarkan tabel 4.17 pada halaman 116 
adalah 𝑌 = 1.031.188,503 + 238.311𝑋1 − 56.577𝑋2 + 3.517𝑋3. Hal ini 
berarti bahwa jika PMA, PMDN, dan pengeluaran pemerintah adalah nol maka 
PDRB adalah sebesar 1.031.188,503.  
PMA terhadap PDRB di Kabupaten Bone berdasarkan hasil perhitungan uji-
t pada tabel 4.18 halaman 118 menunjukkan adanya pengaruh PMA terhadap 
PDRB berpengaruh signifikan. Nilai t hitung pada variabel tingkat PMA terhadap 
PDRB di Kabupaten Bone adalah 1,959 yang lebih besar dari t tabel yaitu 1,90 
dan taraf signifikan t PMA sebesar 0,031 yang lebih kecil dari taraf signifikan 
yang digunakan (α) 0,05 sehingga berdasarkan kriteria tersebut, PMA secara 
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB di Kabupaten Bone. 
Koefisien variabel (β) sebesar 238,311X1 pada PMA menunjukkan hubungan 
yang positif antara PMA dan PDRB di Kabupaten Bone. Jika nilai PMA 
bertambah satu satuan menyebabkan PDRB bertambah sebesar 238,311.  
PMDN terhadap PDRB di Kabupaten Bone berdasarkan hasil perhitungan 
uji-t pada tabel 4.18 halaman 118 menunjukkan adanya pengaruh PMDN terhadap 
PDRB namun tidak signifikan. Nilai t hitung pada variabel tingkat PMDN 
terhadap PDRB di Kabupaten Bone adalah -0,755 yang lebih kecil dari t tabel 
yaitu 1,90 dan taraf signifikan t sebesar 0,475 yang lebih besar dari taraf 
signifikan yang digunakan (α) 0,05 sehingga berdasarkan kriteria tersebut, PMDN 
secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB di 
Kabupaten Bone. Koefisien variabel (β) sebesar -56,577X2 pada PMDN 
menunjukkan hubungan yang negatif antara PMDN dan PDRB di Kabupaten 
Bone. Jika nilai PMDN bertambah satu satuan menyebabkan PDRB berkurang 
sebesar 56,577.  
Pengeluaran pemerintah berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada tabel 4.18 
halaman 118 menunjukkan adanya pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 
PDRB signifikan. Nilai t hitung pada variabel pengeluaran pemerintah terhadap 
PDRB di Kabupaten Bone adalah 3,517 yang lebih besar dari t tabel yaitu 1,90 
dan taraf signifikan t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikan yang 
digunakan (α) 0,05 sehingga berdasarkan kriteria tersebut, pengeluaran 
pemerintah secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB di 
Kabupaten Bone. Koefisien variabel (β) sebesar 3,517 X3 pada pengeluaran 
pemerintah menunjukkan hubungan positif antara pengeluaran pemerintah dengan 
PDRB di Kabupaten Bone. Jika pengeluaran pemerintah bertambah satu satuan 




SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Penanaman Modal Asing dan pengeluaran pemerintahdapat meningkatkan 
Produk Domestik Regional Bruto, selanjutnya Penanaman Modal Dalam 
Negeri belum dapat meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto karena 
banyaknya prosedur perizinan serta sulit dikeluarkannya perizinan usaha atau 
investasi serta sarana dan prasarana yang belum memadai di Kabupaten Bone. 
2. Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan pengeluaran 
pemerintah dapat meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto. Artinya, 
ketiga variabel ini mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
PDRB. Berarti setiap peningkatan PMA, PMDN dan pengeluaran pemerintah 
akan meningkatkan PDRB di Kabupaten Bone. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa implikasi dari kebijakan yang harus 
diperhatikan dalam rangka meningkatkan PDRB di Kabupaten Bone adalah: 
1. PemerintahdaerahdiharapkandapatmeningkatkaninvestasiPenanaman 
ModalDalamNegeri(PMDN) diKabupaten Bonemelaluikebijakanmenjaga 
stabilitas  ekonomi,  politik  dan  keamanan  dalam negeri,  memperbaiki 
saranadanprasaranainfrastrukturyangmenunjang sertamempermudah 
peraturandalamberinvestasisehingga dapatmeningkatkanpertumbuhan 
ekonomidi Kabupaten Bone. 
2. Pemerintahdaerahdiharapkandapatmenarikinvestasiasingdengancaramencipta
kanikliminvestasiyang kondusif,penyederhanaanproses perizinan,peningkatan 
infrastruktur, sertameningkatkankualitassumberdaya manusiasehingga 
diharapkan   nilai   PenanamanModal Asing 
(PMA)dapatsemakinmeningkatdan dapat mendorongpertumbuhan 
ekonomidiKabupaten Bone. 
3. PMDN belum memberikan kontribusi signifikan terhadap PDRB Kabupaten 
Bone maka diperlukan perhatian khusus oleh pemerintah dalam mendorong 
dan meningkatkan volume investasi di Kabupaten Bone. 
4. Belanja pemerintah yang bersumber dari APBN maupun APBD sebaiknya 
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